TEKNIK DIGITAL DASAR
LOGIKA KOMBINASI

Aljabar Boole

Tujuan Instruksional Umum

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat:

= Memahami dan memecahkan persoalan logika menggunakan berbagai macam teori pada
Aljabar Boole

Tujuan Instruksional Khusus

Peserta harus dapat:
= Menjelaskan pertentangan logika ( Logical - Inversion )
= Menjelaskan postulate ( Operasi dasar ) dari Aljabar Boole

= Menjelaskan hukum yang ada pada Aljabar Boole

Waktu 4x45 menit

Alat Bantu Mengajar / Persiapan

= Papan tulis dan perlengkapanya.
= Papan tulis putih

= Spidol remanen
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Struktur Materi Pelajaran

ALJABAR BOOLE

A4

Pertentangan Logika

v

1< 0

ON < OFF

Benar < Salah

Postulate ( Aturan Dasar)

\4

Postulate Gerbang AND

\4

Postulate Gerbang OR

Postulate Gerbang NOT

Hukum Hukum Aljabar Boole

v

Hukum penjalinan dengan suatu konstanta

a. Konjungsi
b. Disjungsi

Hukum pembalikan dua kali

Hukum Komplementasi

Hukum Perluasan (Idempotent)

Hukum Komutatip

Hukum Assosiatip

Hukum Distributip

Hukum Absorbsi (penyerapan)

Hukum Demorgan
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Pembagian tahap Mengajar Metode Alatbantu | Waktu
Pengajaran Mengajar
1. Motivasi
1.1. Guru memberikan pertanyaan mengenai logika kombinasi TJ Papan tulis 10’
1.2. Guru membacakan tujuan pelajaran Ceramah Lesonplan 3
2. Elaborasi
2.1. Guru menjelaskan pertentangan logika (Logical Inversion) Ceramah PT 10’
2.2. Guru menjelaskan aturan yang ada pada Aljabar Boole Ceramah PT 30’
2.3. Guru menjelaskan hukum-hukum yang ada pada Aljabar Ceramah PT 35’
Boole
3. Konsolidasi
3.1. Guru memberikan kesempatan pada peserta untuk TJ PT 12’
bertanya
3.2. Peserta diminta untuk mengulangi penjelasan guru Ceramah PT 30
3.3. Peserta diminta untuk menjelaskan beberapa hukum yangl Ceramah PT 30’
ada pada Aljabar Boole
4. Evaluasi
4.1. Peserta mengerjakan soal latihan MLL LL 20’
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TEKNIK DIGITAL DASAR
LOGIKA KOMBINASI

Aljabar Boole

Tujuan Instruksional Umum

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat:
= Memahami dan memecahkan persoalan logika menggunakan berbagai macam teori pada
Aljabar Boole
Tujuan Instruksional Khusus

Peserta harus dapat:
= Menjelaskan pertentangan logika ( Logical - Inversion )
= Menjelaskan postulate ( Operasi dasar ) dari Aljabar Boole

= Menjelaskan hukum yang ada pada Aljabar Boole

INFORMASI

A. PERTENTANGAN LOGIKA ( LOGICAL INVERSION )

Logika ( Logic ) memberi pembatasan yang pasti dari suatu keadaan sehingga suatu keadaan tidak
dapat berada dalam dua ketentuan sekaligus, oleh karena itu dalam logika dikenal aturan-aturan
sebagai berikut :

— Suatu keadaan tidak dapat dalam keduanya benar dan salah sekaligus
— Masing-masing adalah hanya benar atau salah

— Suatu keadaan disebut benar bila tidak salah

Dua keadaan yang saling bertentangan itu dalam Aljabar Boole ditunjukkan dengan dua konstanta,
yaitu Logika “1” dan logika “0”.

Misalnya :
Logika “1” = Logika “0”
Benar = Salah
Basah = Kering
Siang S Malam
ON = OFF
Positip = NEGATIP
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B. POSTULATE PADA ALJABAR BOOLE

Pada Aljabar Boole aturan dasarnya dapat disebut dengan postulate. Dimana aturan tersebut
merupakan penjalin dari konstanta gerbang dasar AND, OR dan NOT.

Aljabar Boole sangat dekat hubungannya dengan Aljabar himpunan maka untuk penulisan beberapa
fungsinya dapat menggunakan tanda titik ( . ) untuk fungsi AND dan tanda plus ( + ) untuk fungsi OR
seperti contoh :

A A B dapat ditulis A . B atau AB
A v B dapat ditulis A+B

1. Postulate Gerbang AND

k oAO0=0
atau
0 0.0=0

on1=0
0 atau

° o

1A0=0 1A1=1
1 atau 1 atau
1.0=0 1.1=1
0 §1
> 3 >

o
N

2. Postulate Gerbang OR

ovo=0 ovi1=1
atau atau

0 0+0=0 0 1 1 =
=>° >0 [oxin

1vo0=1 1v1=1
atau atau

:>X1 1+ 0=1 1 X1 1+ 1=1

v
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3. Postulate Gerbang NOT

g1:>z\0

C. HUKUM - HUKUM DALAM ALJABAR BOOLE

Aturan dan hukum dalam Aljabar Boole yang telah ditetapkan sebagian sama dengan Aritmatika atau
Aljabar biasa, dimana untuk Aljabar Boole berlaku hukum - hukum seperti dibawah ini :

1. Hukum Penjalinan dengan suatu Konstanta

a. Konjungsi
AA0=0
atau
o A.0=0
0
o

|
f§:>
T

b. Disjungsi

AV 0=A
atau

$0:> A A+ 0=A

2. Hukum Pembalikan Dua Kali

AN1T=A
atau

= /a | A 1=A

AV 1=1
atau

:>l” A+ =1

A A A=A A|lA|A
o—| 1 p—{ 1 p—o
0|10
11011
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3. Hukum Komlementasi

‘ AAA=0

= o

A .A=0

— o}
A

4. Hukum Perluasan ( Idempotent )

Suatu variabel masukan dapat dijalin berulang-ulang dengan diri sendiri baik secara fungsi AND

maupun OR tanpa merubah hasil akhir.

ANA =A

A.A=A

Hukum Komutatip

Variabel masukan yang dikaitkan dengan hanya satu jenis jalinan dapat saling dipertukarkan pada

operasinya.

([

AABAC =CAAAB

A.B.C=C.A.B

(B:>(A
[

Hukum Assosiatip

o
hiadit

Pada penjalinan yang sejenis, tanda kurang dapat dihilangkan atau dibentuk tanda kurung baru

Ao

AVA=1
atau
A+A=1

AV A =A
atau
A+ A=A

atau elemen-elemen di dalam kurung dapat dipertukarkan.

AvBvC =CVAvVB
atau

A+B+C=C+A+B

A X A o X A O— 8
O— —,
5o & o> so o LY —~ 80— &[]
© o C 0 & C o & [
X=A.B.C =A.(B.C) =(A.B).C
X A o0—
A o x_ Mo 21 o 21
Bo— 21— = Bo | LS —> B o—] .
C O— 21 _1 A
cC o— — C o =
X=A+B+C =A+(B+C) =(A+B)+C
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7. Hukum Distributip

Pada suatu operasi perhitungan terdapat penjalinan antara Konjungsi ( AND ) dan Disjungsi (OR ),

maka berlaku aturan berikut :

i

—

>} i
R

1,

(AAB)V(AAC)=AA(BVC)
atau
(A.B)+(A.C)=A.(B+C)

(AVB)A(AVC)=Av (BAC)
atau

(A+B).(A+C)=A+(B.C)

8. Hukum Absorbsi ( Penyerapan )

Suatu operasi hitungan dengan tiga suku ( dua variabel ) dan dua tanda jalinan yang berbeda , dapat
diserap menjadi satu suku.

A+(A.B)=A

Bukti: A+ (A.B)=(A+A).(A+B)

A A =A.(1+B)
( :> =A.1
/* =
‘ A.(A.B)=A
Bukti: A.(A.B)=(A.A).(A.B)
A A = A+(A.B)
A c :> =A.(1+B)
=A.1
= A
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9. Hukum - Hukum Demogram
a) Hukum Demogram |
Pengalian suatu fungsi AND yang terdiri dari elemen-elemen Variabel yang dibalikkan, dapat menjadi
fungsi OR yang dibalikkan
A.B=A+B atau AAB=AVB
b) Hukum Demogram Il
Pengalihan suatu fungsi OR dari elemen-elemen Variabel yang dibalikkan dapat menjadi fungsi AND
yang dibalikkan
A+B=A.B atau AV B=AAB
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Latihan

1. Apa yang dimaksud dengan pertentangan logika ? Jelaskan!

2. Pada Aljabar Boole aturan dasar ( Operasi Dasarnya ) disebut dengan postulate. Dimana aturan
tersebut merupakan penjalinan dari konstanta gerbang dasar AND, OR dan NOT. Gambarkan dan
jelakan postulat dari ketiga macam gerbang dasar tersebut.

3. Buktikan :

a. A+ AB = A +B

b.(A+B)(A+C)=A+ BC

c. ABCD + ABCD + ABCD + ABCD = AC
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Jawaban

1. Pertentangan Logika adalah : pembatasan yang pasti yang diberikan logika, sehingga suatu keadaan
tidak dapat dalam dua keadaan sekaligus. Dua keadaan ini harus selalu bertentangan seperti :

“1”" < “0”

‘ON’ <

Benar < “Salah” dan seterusnya

“‘OFF”

2. Postulate AND, OR dan NOT

a. Postulate Gerbang AND

k 0A0=0 l\ 0A1=0
atau
0 0 atau
0.0=0 0.1=0
0 O\O :
;:> \ =
T 0 1
1TA0=0 1TA1=1
1 atau 1 atau
1.0=0 1.1=
= \o =L
T 0 7 1
b. Postulate Gerbang OR
ovo=0 ov1=1
atau 0 atau
0 90 0 | 0+0=0 0 g1 0+ 1=1
= >
1vVo0o=1 1Tv1=1
atau atau
1 o:>X1 1+0=1 : g1 1+ 1=1
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c. Postulate Gerbang NOT

§1:>O°\0

3a. A+RB=A+B
Bukti :

A+AB=(A.1)+AB
=A.(1+B)+AB
=A.1+AB+AB
=A+AB +AB
=A+B(A+A)
=A+B.1
=A+B

3b. (A+B)(A+C)=A+BC

Bukti :

(A+B)(A+C)=AA+AC+AB+BC
=A+AC+AB+BC
=(1+C)+AB +BC
=A.1+AB+BC
=A+AB+BC
=A.1+BC
=A+BC

3c. ABCD +ABCD + ABCD + ABCD = AC
Bukti :

=ABC(D+D)+ABC(D+D)

=ABC (1) +ABC (1)
= ABC + ABC
=AC(B+B)

=AC (1)

= AC

Program Studi / Bidang Studi: Dikeluarkan oleh: Tanggal: Halaman:
FFPG_I Listrik dan Elektronika Karyono/Mukti/Asrizal 24-Jun-09 )

VEDC. | [5]0][6]2][0]3]0]4] 3-2

M ALANG




